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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan data pengujian hipotesis, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara simultan berpengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah tahun 2015 

sampai dengan triwulan III tahun 2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semua variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat sebesar 

58,3 persen dan sisanya 41,7 persen yang dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian. Kesimpulan hipotesis penelitian pertama yang 

menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode 2015 sampai dengan triwulan III tahun 2020 

adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah 2015 sampai dengan triwulan III 

tahun 2020. LDR secara parsial memberikan kontribusi terhadap ROA 

sebesar 0,0016 persen. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian kedua yang menyatakan LDR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

adalah ditolak.  
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah tahun 2015 sampai dengan triwulan 

III tahun 2020. IPR memberikan kontribusi terhadap ROA sebesar 6,97 

persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ketiga yang 

menyatakan IPR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

4. LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah tahun 2015 sampai dengan triwulan 

III tahun 2020. LAR memberikan kontribusi terhadap ROA sebesar 0,90 

persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian keempat yang 

menyatakan LAR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

5. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah  tahun 2015 sampai dengan triwulan III 

tahun 2020. NPL memberikan kontribusi terhadap ROA sebesar 25,91 persen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian kelima yang 

menyatakan NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah tahun 2015 sampai dengan triwulan 

III tahun 2020. IRR memberikan kontribusi terhadap ROA sebesar 0,07 

persen. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis penelitian keenam yang 
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menyatakan IRR memiliki pengaruh positif dan negatif terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

7. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah tahun 2015 sampai dengan triwulan 

III tahun 2020. BOPO memberikan kontribusi terhadap ROA sebesar 20,25 

persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ketujuh yang 

menyatakan BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

8. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah tahun 2015 sampai dengan triwulan III 

tahun 2020. FBIR memberikan kontribusi terhadap ROA sebesar 7,40 persen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian kedelapan yang 

menyatakan FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

9. Diantara ketujuh variabel bebas LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, BOPO, dan 

FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA adalah NPL 

karena memiliki nilai koefisien determinasi parsial paling tinggi diantara 

keenam variabel bebas lainnya yaitu sebesar 25,91 persen. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada Bank Pembangunan Daerah masih 

memiliki keterbatasan dan kekurangan yang diuraikan sebagai berikut: 

 a.  Data yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini yang 

tersedia didalam Otoritas Jasa Keuangan ada yang tidak lengkap. 
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 b.  Penelitian ini tidak diperkuat dengan rujukan oleh literatur buku terbaru. 

5.3  Saran 

Penelitian yang telah dilakukan ini masih terdapat keterbatasan sehingga 

peneliti ingin menyampaikan sedikit saran agar penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a. Kepada seluruh sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata tren ROA 

sebesar -0,04 persen, terutama BPD Istimewa Yogyakarta dan BPD 

Kalimantan Tengah yang memiliki rata-rata tren negatif sebesar -0,02 persen 

dan -0,09 persen. Diharapkan BPD Istimewa Yogyakarta dan BPD 

Kalimantan Tengah dapat meningkatkan laba bersih sebelum pajak dengan 

total aset dari seluruh kegiatan operasional bank secara maksimal. 

b. Kepada seluruh sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata tren BOPO 

sebesar -0,90 persen, terutama BPD Jambi yang memiliki rata-rata BOPO 

tertinggi sebesar 76,82 persen, diharapkan BPD Jambi dapat menekan beban 

operasional yang digunakan dengan persentase yang lebih kecil dibandingkan 

pendapatan operasinalnya. 

c. Kepada seluruh sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata tren FBIR 

sebesar 0,16 persen, terutama BPD Kalimantan Tengah memiliki rata-rata 

tren terendah sebesar -0,11 persen, diharapkan agar dapat meningkatkan 

efisiensi dalam menghasilkan pendapatan operasinal selain bunga.  

d. Kepada seluruh sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata tren IRR 

tertinggi sebesar 1,43 persen. Diharapkan BPD Kalimantan Tengah dapat 
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meningkatkan IRSA dengan persentase lebih besar dibandingkan peningkatan 

IRSL.  

e. Kepada seluruh sampel bank penelitian dengan rata-rata tren LAR sebesar 

0,36 persen, terutama BPD Istimewa Yogyakarta yang memiliki rata-rata tren 

terendah sebesar -0,27 persen, diharapkan BPD Istimewa Yogyakarta mampu 

meningkatkan total kredit yang disalurkan daripada total aset yang dimiliki. 

2.  Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambah bank sampel penelitian.  

b. Menambah variabel bebas yaitu APB (Aset Produktif Bermasalah) 

c. Mengambil periode penelitian lebih lama, agar memperoleh hasil penelitian 

yang lebih signifikan. 
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